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Abstrak

Budidaya alpukat mentega (Persea americana) yang ada di Desa Ternadi belum
sepenuhnya menggunakan teknik yang tepat, terutama saat pengendalian hama
penyakit. Pengendalian hama yang dilakukan menggunakan pestisida kimia dan tidak
dilakukan pengendalian secara terpadu. Hama yang sering menyerang tanaman
alpukat adalah kutu yang berwarna putih (Paracoccus marginatus) atau dikenal juga
sebagai kutu kebul. Ekskresi kutu putih menyababkan daun menjadi berwarna hitam
dan menutupi seluruh daun. Metode kegiatan adalah survei, penyuluhan, praktik,
dan pendampingan. Kegiatan pengabdian dilakukan di balai Desa Ternadi tanggal 12
Desember 2022 sampai dengan 3 Januari 2023, yang dihadiri kurang lebih 30 petani
alpukat Desa Ternadi. Didapatkan hasil bahwa kutu putih menjadi permasalahan
utama di budi daya alpukat, sehingga dilakukan penyuluhan yang juga di lengkapi
praktik pengendalian hama tersebut. Antusias dari peserta baik hal ini juga dilihat
dari banyaknya peserta serta penerapan pengendalian sesuai arahan Ketika
penyuluhan yang tetap diterapkan oleh masyarakat Ketika kegiatan pendampingan
oleh tim.

Kata Kunci: budidaya, alpukat mentega (Persea americana), pengendalian hama, Paracoccus
marginatus.

Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang memiliki banyak jenis tanaman
hortikultura, seperti buah dan sayuran yang kontribusi besar dalam pertanian (Widianti
et al.,, 2022) tidak terkecuali alpukat. Tanaman alpukat berasal dari Amerika Tengah dan
dapat ditemukan di kawasan tropis dan subtropik (Budiana., 2013). Mayoritas budidaya
tanaman alpukat di Indonesia belum dibudidayakan dalam skala usaha tani dan masih
terbatas sebagai tanaman pekarangan serta penaung (Setiawan, 2013).

Tanaman alpukat memiliki banyak manfaat, seperti pada bagian buah mengandung
kalium yang tinggi, sedangkan pada bagian daun memiliki kandungan fitokimia, seperti
saponin, tanin, flavonoid (Marlinda et al., 2013) dan alkaloid melalui uji fitokimia (Andajani
& Djoko, 2020), serta kandungan antioksidan yang membantu dalam proses pencegahan
atau memperlambat stress oksidatif (Sadwiyanti et al., 2019). Sehingga permintaan buah
alpukat semakin meningkat setiap tahunnya (Badan Pusat Statistik, 2021) sebagai salah
makanan sehat di masyarakat. Salah satu daerah di Jawa Tengah yang banyak
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membudidayakan alpukat adalah Desa ternadi. Ternadi merupakan salah satu desa di
Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Mayoritas masyarakatnya membudi
dayakan tanaman alpukat jenis mentega (Persea americana). Alpukat mentega memiliki
ciri bentuknya bulat, buah yang masih muda berwarna hijau tua, sedangkan buah tua
berwarna hijau muda dan agak kusam (Anova & Kamsina, 2013).
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Gambar 1 Alur Pelaksanaan Program

Permasalahan yang terjadi adalah serangan hama Kutu putih (Paracoccus marginatus)
dan kebiasaan petani menggunakan pestisida sintetis dalam proses pengendaliannya.
Penggunaan insektisida sintetik yang berlebih dan secara terus menerus akan
mengakibatkan masalah bagi lingkungan seperti resistensi, resurjensi, serta
meninggalkan residu pada hasil panen dan mencemari lingkungan (Anwar et al., 2023).
Kutu putih (Paracoccus marginatus) adalah serangga yang bersifat polifag yang menjadi
hama pada berbagai jenis tanaman buah, sayuran dan tanaman hias tropis (Lubis et al.,
2021). Hama menyebar dengan sangat mudah dan cepat, serta pada serangan berat
menyebabkan kematian pada tanaman (Abu et al., 2014). Berdasarkan dari permalahan
diatas salah satu kegiatan yang dilakukan oleh tim adalah memberikan edukasi tentang
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pengendalian kutu putih pada tanaman alpukat khususnya di Desa Ternadi Kabupten
Kudus. Kegiatan edukasi tersebut diperkuat dengan pendapat Permatasari et al., (2021),
Proses adopsi suatu inovasi dapat dilakukan dengan peningkatan pengetahuan dan
diseminasi inovasi teknologi sehingga dapat mengubah sikap serta memperbaiki
ketrampilan petani

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan tujuan untuk mengedukasi masyarakat Desa
Ternadi untuk dapat melakukan pengendalian terpadu hama kutu putih (Paracoccus
marginatus) secara terpadu dan ramah lingkungan yang dapat meningkatkan kualitas dan
kuantitas alpukat Desa Ternadi.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian dilakukan pada 12 Desember 2023 sampai dengan 3 Januari 2024
di Desa Ternadi, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus, Provinsi Jawa Tengah. Alur
metode pengabdian yang tim lakukan menggunakan metode pendekatan Parisipatory
Rural Appraisal (PRA) (Chambers, 1994) dimana secara garis besar meliputi survei,
penyuluhan, diskusi, dan praktik (Alpandari & Prakoso, 2022) dimana tim menerapkan
metode tersebut dalam bentuk kegiatan: orentasi lapangan/survei, perumusan
permasalahan dan perancangan metode pengabdian, pelaksanaan pengabdian secara
teknis dan nonteknis, dan monitoring evaluasi kegiatan (Gambar 1).

Hasil dan Pembahasan

Survei Lapangan

Kegiatan diawali dengan orientasi/survei lapangan dengan melakukan diskusi
Bersama ketua kelompok tani guna menanyakan permasalahan budidaya alpukat yang
dihadapi oleh petani. Setelah didapatkan informasi tersebut, dilakukan analisis
penyelesaian dari permasalahan yaitu pengendalian hama dan penyakit yang disebabkan
oleh kutu putih (Paracoccus marginatus).

Tabel 1. Hasil Survei Permasalahan dan Penanganan yang telah Masyarakat Lakukan di Desa
Ternadi, Dawe, Kudus

No Permasalahan Penanganan Masyarakat
1 Kutu putih/kebul Penyemprotan insektisida sintetis
2 Daun menghitam Pemotongan ranting dan daun yang sudah terkena penyakit

Hasil survei menunjukkan bahwa salah satu permasalahan yang dihadapi masyarakat
adalah serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) kutu putih atau yang dikenal
masyarakat dengan sebutan kutu kebul (Gambar 2).

Serangan Kutu putih (Paracoccus marginatus) berakibat negatif pada tanaman inang,
antara lain meninggalkan bercak putih, klorosis, malformasi dan penurunan kualitas
daun, tanaman menjadi kerdil bahkan menyebabkan kematian tanaman.
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Gambar 2. Kutu Putih pada Daun Alpukat

Kutu putih (Paracoccus marginatus) muncul salah satu diakibatkan dari minimnya
perlakuan perempesan/pemotongan dahan-dahan tidak produktif yang mengakibatkan
sedikitnya sinar matahari yang masuk sehingga kelembaban yang ada disekitar tanaman
naik, keadaan lingkungan inilah yang disukai oleh Kutu putih (Paracoccus marginatus)
tersebut (Arfianto, 2018). Kutu putih (Paracoccus marginatus) perlu dikendalikan karena
ketika tanaman alpukat terserang oleh OPT kutu putih, banyak tanaman yang tidak
dapat berbuah bahkan dapat menyebabkan kematian pada tanaman alpukat (Murtadho
et al., 2023). Hal juga ditandai dengan munculnya bercak kehitaman pada permukaan
daun yang merupakan salah satu akibat eksresi dari kutu putih yang menyerang daun
alpukat (Gambar 3).

Gambar 3. Akibat Eksresi Kutu Putih pada Daun Alpukat

Ceramah

Penyampaian materi dilakukan dengan metode penyuluhan secara berkelompok
dengan melibatkan seluruh kelompok petani alpukat Desa ternadi. Penyuluhan dan
pemberian bimbingan yang bersifat kelompok dinilai lebih efektif dalam pelaksanaannya
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dibandingkan secara individu (Prakoso et al., 2023), karena akan terbentuk proses
diskusi yang juga disertai dengan kerjasama antar anggota dalam mencari solusi dari
permasalahan yang sedang dihadapi (Alviana et al., 2019). Proses penyuluhan diawali
dengan sosialisasi Teknik pengendalian hama kutu putih (Paracoccus marginatus) pada
tanaman alpukat secara terpadu, salah satunya adopsi teknologi ramah lingkungan
dengan penggunaan biopestisida.

|| A § N
Sy 2 S

Gambar 4. Proses Ceramah dengan Kelompok Tani Desa Ternadi

Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan materi hasil dari dilakukannya
kegiatan survei lapang sebelumnya tentang budidaya alpukat serta pengendalian hama
kutu putih (Paracoccus marginatus). Berdasarkan hasil kegiatan penyuluhan, didapatkan
bahwa antusias dari peserta yang merupakan petani alpukat Desa Ternadi sangat baik,
hal ini dilihat dari peserta yang menghadiri sebanyak 30 orang. Pemberian informasi
budidaya alpukat meliputi berupa penyiraman, penyiangan, pemupukan, pendangiran
(Hartati et al., 2022) dan pengendalian hama (Agrikan, 2021) yaitu kutu putih (Paracoccus
marginatus) secara terpadu dengan adopsi teknologi biopestisida.

Proses penyuluhan ini memberikan informasi baru pada petani, hal ini sesuai dengan
penelitian dari Permatasari et al, (2021), bahwa Proses adopsi suatu inovasi dapat
dilakukan dengan peningkatan pengetahuan dan diseminasi inovasi teknologi sehingga
dapat mengubah sikap serta memperbaiki ketrampilan petani (Alpandari & Prakoso,
2022).

Tanya jawab dan Diskusi

Setelah dilakukan ceramah, diadakan sesi tanya-jawab. Hal ini dilakukan dengan
tujuan memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk dapat bertanya terkait tema
yang disampaikan atau kejelasan suatu informasi/pengetahuan terhadap kendala yang
dihadapi petani di lapangan.

Selain kegiatan diskusi dilakukan dengan cara melibatkan peserta pendampingan
untuk membahas dan menyelesaikan tugas dalam kegiatan pelatihan. Metode diskusi
bertujuan agar terjadi interaksi antara tim pengabdian dan peserta atau antarpeserta
untuk bertukar pikiran terkait ide dan gagasan masing-masing (Winarso et al., 2023).

Minat masyarakat dengan materi yang disampaikan cukup baik, hal dapat dilihat dari
jumlah masyarakat yang bertanya mengenai cara pengendalian kutu putih yang
menyerang tanaman alpukat. Mayoritas pertanyaan yang masyarakat petani alpukat
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Desa Ternadi adalah bagaimana cara efektif dalam mengendalikan hama kutu putih,
selain ada juga pertanyaan mengenai ada tidak suatu insektisida yang dapat masyarakat
buat secara mandiri dengan bahan baku yang ada di sekitar tempat tinggal, sehingga
salah satu cara pengendalian yang ramah lingkungan dan bisa dibuat secara langsung
oleh Masyarakat adalah menggunakan pestisida nabati yang terbuat dari empon-empon,
seperti sereh, daun nilam, serta penggunaan urin sapi.

Gambar 5. Proses Tanya Jawab dan Diskusi

Aplikasi/Praktek

Kegiatan selanjutnya adalah pembuatan biopestisida yang akan digunakan untuk
mengendalikan hama kutu putih pada daun alpukat. Kegiatan monitoring dilakukan
setelah pemberian edukasi disertai dengan pendampingan pada anggota kelompok
mengenai perawatan tanaman alpukat, yaitu kegiatan sanitasi dan pemangkasan cabang.
Keberhasilan kegiatan seperti antusias jumlah peserta dalam mengikuti acara, antuas
peserta dalam bertanya, serta pemahaman peserta dalam pembuatan biopestisida yang
kemudian dinilai dengan cara membandingkan kondisi sebelum dan sesudah pelatihan
melalui observasi lapangan (Permatasari et al., 2021).

Gambar 6. Sanitasi sekitar pohon alpukat

Praktek dilakukan oleh peserta pelatihan dengan didampingi Tim PkM. Peserta
pelatihan mempraktkikan proses pembuatan drainase/sanitasi (Gambar 6) yang baik
disekitar area tanaman guna mengurangi kelembapan yang berlebih dan juga
menghindari adanya genangan air. Pembuatan Drainase/sanitasi merupakan salah satu
proses budi daya yang penting dalam Tanaman Alpukat (Hartati et al., 2022).
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Selain usaha pembuatan sanitasi, salah satu cara pengendalian OPT pada tanaman
alpukat adalah dengan dilakukan praktik cara penyemprotan pestisida yang baik
(Gambar 7). Tim juga membekali masyarakat terkait cara pengendalian OPT dengan cara
aplikasi Insektisida yang benar dan aman, yaitu dengan penggunaan masker, penutup
muka, serta topi guna mengurangi adanya bahan beracun masuk atau menempel pada
tubuh petaniflyang melakukan penyemprotan sesuai yang telah dijelaskan dan
diperagakan oleh Tim PkM sebelumnya.

Gambar 7. Persiapan Penyemprotan

Pendampingan Pasca Pengabdian

Pendampingan dilakukan satu bulan sekali selama dua bulan untuk mengevaluasi
kelangsungan proses cara pengendalian Kutu Putih (Paracoccus marginatus) dengan
biopestisida yang ramah lingkungan sesuai dengan proses diskusi pada acara
sebelumnya. Selain itu dalam proses pendampingan juga berfungsi untuk melihat
perkembangan dan minat masyarakat dalam mempraktekkan apa yang sudah tim PkM
lakukan pada waktu sebelumnya.

Gambar 8. Proses Pendampingan Bersama Dinas Terkait

Hasil dari pendampingan didapatkan bahwa masyarakat Desa Ternadi, Kecamatan
Dawe, Kabupaten Kudus sangat antusias dalam melaksanakan proses pengendalian OPT
seperti yang sudah dijelaskan pada acara sebelumnya. Hal tersebut dilihat dari
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banyaknya masyarakat yang menerapkan pola budi daya dan pengendalian kutu putih
dengan menggunakan biopestisida seperti materi yang sudah dijelaskan pada waktu
penyampaian. Selain itu ditemukan beberapa kekurangan dari proses pengendalian
menggunakan biopestisida tersebut, salah satunya adalah lebih seringnya dilakukan
penyemprotan pada tanaman alpukat yang terserang, sebagai contoh, jika menggunakan
pestisida sintetis/kimia satu kali dalam satu minggu, untuk penggunaan biopestisida
cenderung lebih sering 3-4 kali dalam seminggu, sehingga memakan waktu lebih banyak
dibandingkan pupuk sintetis (Rohmanna et al, 2023). Hal inilah yang menjadi
permasalahan berikutnya.

Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan pengabdian dapat disimpulkan bahwa Kegiatan pengabdian
diterima baik oleh kelompok tani Desa Ternadi, dinilai dari dialog interaktif antara
anggota kelompok tani dan tim pengabdian; Kelompok tani desa Ternadi memperoleh
pemahaman mengenai pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) kutu
putih; Masyarakat dapat secara mandiri melakukan pengendalian Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT) kutu putih seperti arahan dari Tim PkM.
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